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II. RINGKASAN 

 
Alih teknologi melalui edukasi masyarakat, melalui pelatihan budidaya maggot dengan 

bahan baku utama sampah organik yang melimpah disekitar kita masyarakat sasaran 

mempunyai tambahan pemasukan sementara masalah sampah juga ada solusinya, merupakan 

tujuan program pengabdian kepada masyarakat Dosen FMIPA, Unand. Sampah yang 

dihasilkan setiap orang per hari sebesar 0,67 kg. Dilihat dari komposisinya, jenis sampah yang 

paling dominan dihasilkan di Indonesia adalah organik sebesar 67%.  

Solusi yang ditawarkan untuk mengurangi sampah dengan cara mengolah sampah organic 

menjadi sumber pakan berprotein tinggi. Teknologi mengolah sampah ini sangat mudah dan 

murah semua bisa melaksanakan mulai dari skala rumah tangga sampai kepada industry. Yang 

menjadi masyarakat sasaran pada program ini adalah masyarakat Jorong Balai Barueh, Nagari 

Batu Bajanjang, Kab. Solok. 

Masyarakatakan diperkenalkan dengan Maggot dengan membawa berkunjung ke rumah 

Maggot BBI dan pelatihan/praktek langsung budidayanya. Kemudian Mitra kan diberi beberapa 

perlengkapan untuk budidaya yang nantinya bisa diaplikasikan dikomunitas Kegiatan PKM 

Unand ini juga bekerjasama dengan Rumah Maggot, MinaGot-Sumbar (Rumah Penelitian dan 

Pengembangan  

  Budidaya Maggot BSF). Target program ini adalah 1.) Mitra mampu 

membudidayakan Maggot dari mulai penetasan telur sampai panen sehingga tercipta siklus 2.) 
Mitra memahami dengan baik potensi dari Maggot dan pasarnya 3). Sampah ogranik dapat 

diolah menjadi sumber pakan yang berkelanjutan. Luaran dari kegiatan ini adalah Laporan dan 

publikasi/berita media cetak. 

 

Kata kunci; Biokonversi, Maggot, BSF, Sampah Organik
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III. PENDAHULUAN 
 
III.1 Analisis Situasi 

 
 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyampaikan jumlah 

timbunan sampah secara nasional sebesar 175.000 ton per hari atau setara 64 juta ton per tahun 

jika menggunakan asumsi sampah yang dihasilkan setiap orang per hari sebesar 0,7 kg. Dilihat 

dari komposisinya, jenis sampah yang paling dominan dihasilkan di Indonesia adalah organik 

[sisa makanan dan sisa tumbuhan] sebesar 50%, plastik sebesar 15%, dan kertas sebesar 10%.  

 Salah satu komponen masyarakat yang mempunyai peran besar dalam bidang kebersihan 

lingkungan dalam mengurangi sampah adalah ibu rumah tangga sekaligus petani. Pada 

umumnya para ibu rumah tangga dan petani ini termasuk kelompok masyarakat produktif 

sekaligus bertanggung jawab dalam pengelolaan rumah tangga termasuk masalah sampah, 

sehingga mempunyai peran besar dalam pengolahan sampah dari rumah tangga atau dari 

sumber. Jika kita berhasil mengelola dari sumbernya maka akan memberikan dampak besar 

dalam pengelolaan sampah Nasiobal.  Peran para ibu rumah tangga dalam mengelola sampah 

sampah sebetulnya sangatlah penting terhadap manajemen pengolaan sampah di sebuah 

daerah, bahkan negara. Untuk itu perlu kita berbagi ilmu dengan mereka dan mengapresiasi 

usaha yang dilakukan.  

 Terkait dengan kondisi di atas maka, para Ibu rumah tangga membutuhkan perhatian dan 

penanganan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka. Salah satu solusi yang 

ditawarkan pada program ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

mereka cara mengolah sampah yang bernilai jual tinggi dibandingkan hanya menjual kiloan. 

Disamping itu juga perlu adanya solusi untuk mengatasi banyaknya sampah seperti sampah 

organik di Indonesia, salah satunya dengan menjadikan sebagai pakan berkualitas, dengan 

motto waste to food. 

III.2.  Permasalahan Mitra 

1. Mitra, ibu rumah tangga sekaligus petani membutuhkan ilmu dalam pengelolaan sampah 

yang dihasilkan agar lingkungan bersih 

2. Mitra membutuhkan pengetahuan pengelolaan sampah untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 
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IV. SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Solusi-solusi untuk menyelesaikan permasalahan mitra secara sistematis sesuai prioritas 

masalah yang akan diselesaikan.  

Solusi yang ditawarkan  adalah memanfaatkan Teknologi Biokonversi dari maggot 

BSF. 

1. Mengenalkan dan melatih mitra memelihara Maggot BSF, untuk pakan segar 

ayam/itik dan ikan dll. 

2. Mengenalkan kepada mitra membuat Maggot kering sebagai pakan buatan yang bisa 

disimpan lama ketika produksi melimpah. 

 

V.  METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan PKM ini terbagi beberapa tahap kegiatan yang meliputi. 

1. Persiapan. Pada tahapan  persiapan adalah  koordinasi dengan masyarakat sasaran (mitra). 

Penyediaan tempat kegiatan, alat dan bahan untuk budidaya Maggot) 

2. Kegiatan inti. Penyuluhan, pelatihan, praktek langsung di lapangan, pengambilan data 

dan monitoring dan evaluasi  kegiatan.  

3.   Evaluasi program. Pendampingan terhadap budidaya Maggot yang dilakukan Mitra 

dikomunitas. 

 

BAB IV. HASIL KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN 

 

Kegiatan PKM Mandiri oleh Dosen FMIPA, Universitas Andalas telah dilakukan beberapa  

kegiatan: 

 

Persiapan Tim sebelum kegiatan utama 

Koordinasi dengan Tim PKM  dalam rangka membicarakan terkait penyesuaian waktu 

dan metoda kegiatan. Pada tanggal 6 Maret 2022 Pembina dari kelompok masyarakat (mitra 

sudah berkunjung ke Rumah Maggot, Minagot Sumbar), Komplek Bukit Belimbing Indah 

Blok A5 no. 3. Gambar kegiatan dapat dilihat pada foto-foto kunjungan.  
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Gambar: Kunjungan Pembina (Bu Yus) dan Tim kelompok Masyarakat (Mitra) ke  

Rumah Maggot, MInagot Sumbar tanggal 5 Maret 2022. 

 

 

Gambar: Kunjungan Pembina (Bu Yus) dan Tim kelompok Masyarakat (Mitra) ke  

Rumah Maggot, MInagot Sumbar tanggal 5 Maret 2022. 

 

Pada Tanggal 26 Maret 2022, juga telah dilakukan pertengenalan awal tentang Maggot 

BSF kepada kelompok masyarakat terkait pengenalan Budidaya maggot, di Jorong Barueh, 

Batu Bajanjang, Kab. Solok oleh Ibu Yus dan Ibu Ros yang sebelumnya sudah berkunjung dan 

belajar di Rumah Maggot Minagot Sumbar. Kegiatan dapat dilihat pada gambar-gambar di 

bawah ini.  
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Gambar: Suasana penjelasan tentang maggot oleh Pembina kelompok masyarakat Bu 

Yus dan Bu Ros tanggal 26 Maret 2022 

 

Gambar: Suasana penjelasan tentang maggot oleh Pembina kelompok masyarakat Bu 

Yus dan Bu Ros tanggal 26 Maret 2022 

    

 

Kegiatan utama 

Sekilas tentang Kegiatan Pengabdian Mayarakat tentang budidaya maggot  

 

Telah terlaksana telah melaksanakan pelatihan Budidaya Maggot untuk masyarakat 

Jorong Barueh, Batu Bajanjang, Kab. Solok. Tempat kegiatan di Rumah Maggot, MinaGot-

Sumbar pada Tanggal 14 Mei 2022. Jumlah Peserta sekitar 73 orang. Kegiatan dilaksanakan 
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secara Hibrid, yang diikuti oleh 67 Dosen MIPA, Mahasiswa jurusan Biologi dan Teknik 

lingkungan, serta peserta inti atau Mitra sebanyak 30 orang. 

Dalam kegiatan ini peserta dibekali dengan teori singkat tentang budidaya maggot dan 

langsung praktek di Rumah Maggot. Yang menjadi pemateri  dalam dalam budidaya maggot 

adalah anggota Tim PKM  menjelaskan tentang cara mendapatkan telur maggot, penetasan 

telur, perbesaran dan pengemukan maggot, sekaligus cara panen dari maggot BSF ini. 

Budidaya maggot ini sangat mudah dan murah, siapa saja bisa melakukan selama ada kemauan 

dan ketekunan dan tentu saja tidak jijik melihat ulat.  Maggot BSF (Black Soldier Fly), dikenal 

juga dengan Lalat Tentara Hitam atau dengan nama ilmiahnya Hermitia illucens adalah sejenis 

lalat satu kelompok dengan lalat rumah namun mempunyai banyak keunggulan yang luar biasa 

Seperti kita ketahui bahwa maggot adalah “mesin biologi” mengolah sampah super 

cepat yaitu hanya sekitar tiga minggu aja, maka akan menjadi biomassa tubuh dengan 

kandungan nutrisi yang sangat baik. Dimana biomassa tubuh maggot ini mengandung protein 

mencapai 50% dari berat badan kering tubuhnya dan kandungan lemak sekitar 23% atau 

tergantung jenis sampah yang diberikan. Berdasarkan itulah Maggot BSF dikatakan 

biokonversi paling baik dibandingkan organisme lain seperti cacing dan mikroba pengurai 

lainnya.  

Ketua Pengabdian Dr. Marzuki, mengajak masyarakat untuk Budidaya maggot 

dirumah, karena maggot ini selain bisa mengurangi sampah juga akan menambah pendapatan 

dari masyarakat sendiri. Dalam kesempatan ini Dr. Marzuki, mengucapkan terimakasih kepada 

Tim PKM yang bersedia bekerjasama dan melatih masyarakat untuk berbudidaya maggot 

untuk mengurangi sampah dan banyak keunggulan lainya. Tim dari Unand akan melakukan 

pendampingan dalam mengolah sampah menggunakan maggot ini serta akan penyediaan 

beberapa peralatan untuk pemeliharaan induk lalat BSF apabila setelah kegiatan ini masyarakat 

tetap lanjut dan berkeinginan membuat kelompok pembudidaya maggot lebih banyak.  

Diakhir kegiatan, para peserta dibekali satu set biopon yang berisi baby maggot dan 

media hidupnya, dengan harapan masyarakat bisa langsung mempraktekan dirumah dengan 

memberi sampah dapurnya. Sebelum pulang, menurut Pak Jorong Balai Barueh, sebagai salah 

satu salah satu peserta bahwa beliau akan mengajak teman-teman untuk beternak Maggot, 

karena dari hasil pemaparan ternyata memelihara maggot tidak terlalu sulit dapat juga 

menampah uang saku. 
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Untuk berita Media Massa kegiatan dapat dilihat pada:  

 



10 

 

 

 

 

Bebeberapa foto kegiatan: 

 

 

Suasana disaat pemaparan materi PKM 
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Gambar: Foto Bersama bersama Beberapa perwakilan dosen FMIPA dengan Mitra, Peserta 

pelatihan 

 

 

 

Gambar: Suasana disaat kegiatan praktek pengolahan sampah dengan maggot BSF 
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Gambar: Dr. Resti Rahayu, dosen Bilogi Unand, sedang menjelaskan  proses penguraian 

sampah oleh Maggot BSF yang dilakukan secara Hibrid, menggunakan teknology Zoom 

Meeting 
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Foto: Penyerahan Jaring Kandang Lalat Dewasa BSF  oleh  Ibu Prof. Dr. Dewi Imelda 

Roesma), dosen Universitas Andalas,  (Baju Biru) kepada Bapak Jorong dan Pembina 

Kelompok Masyarakat, Jorong Balai Barueh, Batu BaJanjang, Kab. Solok. 

 

 

 
Foto: Penyerahan Jaring Kandang Lalat Dewasa BSF  oleh  Prof. Dr. Syafrizal Sy dosen 

Universitas Andalas,  (kiri ) kepada Bapak Jorong dan Pembina Kelompok Masyarakat, Jorong 

Balai Barueh, Batu BaJanjang, Kab. Solok. 

 

KESIMPULAN 

1. Serangkaian PKM Mandiri terkait Pelatihan pengolahan sampah organik menggunakan 

maggot BSF telah dilaksanakan dengan Puncak kegiatan telah dilakukan pada tanggal 

14 Mei 2022 di  Rumah Maggot BSF (MinaGot SumBar) Komplek Bukit Belimbing 

Indah Blok A5 no. 4. Berjalan lancar 

2. Peserata diberi satu paket untuk Budidaya Maggot agar bisa langsung dipraktekan 

dikelompok atau dirumah masing-masing. 
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3. Peserta kegiatan dihadiri oleh dosen, mahasiswa S1 Biologi dan Teknologi Lingkungan 

dan Mitra Kelompok Masyarakat dari jorong Balai Barueh, Batu Bajanjang, Kab. 

Solok. 

4. Berita Koran Cetak Padek, Rabu 18 Mei 2022 

 

 

LAMPIRAN 

Rundown Kegiatan PKM Maggot 

14 Mei 2022 

Jam Acara PIC Keterangan 

09.00-09.15 Pendaftaran/koordinasi  Mhs   

09.15-09.30 Pembukaan MC Huwaid Azijah N 

 Doa M. Ronaldo  

 Kata Sambutan/Ketua PKM  Dr. Marzuki 

09.30-09.40 Perkenalan MC Huwaid Azijah N 

09.40-10.40 Presentasi dan Diskusi   

 
Pengolahan Sampah dengan 

Budidaya Maggot 
Dr. Resti Rahayu  

10.40-12.10 
Melihat sarana fisik budidaya 

Maggot (sambil berdiskusi) 

Dr. Resti Rahayu dan 

TIM 
 

12.10-13.15 ISHOMA   

13.15-13.45 

Diskusi Pembinaan dan 

pendampingan kelompok lebih 

lanjut 

Panitia  

13.45-14.00 Penutup   

 
Penyerahan secara simbolik 

bantuan prasarana,Doorprice 
  

 1. Foto bersama TIM  

 

Materi PKM tentang budidaya maggot 
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